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Abstrak

Kegiatan ini bertujuan memberikan gambaran umum pelaksanaan penyuluhan bagi siswa berkebutuhan
khusus dengan memanfaatkan e-commerce di internet. Kegiatan dilaksanakan melalui pelatihan melalui
wokshop, yang dilaksanakan di SLB ABCD YPALB Cepogo Boyolali. Subjek sasaran pelatihan adalah
siswa tunarungu di SLB ABCD YPALB Cepogo Boyolali sejumlah 8 siswa. Hasil yang diperoleh dalam
kegiatan ini yakni berdasarkan wawancara dan observasi akhir, setelah pemaparan dan pelatihan
mengenai mekanisme strategi pemasaran guna meningkatkan penjualan barang dan jasa dengan aplikasi
shopee, menunjukkan: (1) sebanyak 53,3% peserta yang sudah memasarkan produknya menggunakan
media internet, belum mengetahui bagaimana cara membuat iklan berbayar, sehingga pada saat
memaparkan materi di jelaskan bagaimana mekanisme membuat iklan berbayar di shopee. Pada sesi ini
peserta banyak yang diskusi dan sekaligus langsung mencoba iklan berbayar dengan nominal Rp 5000,-
per hari dan belajar memilih kata kunci yang bagus. (2) 75% peserta paham mengenai mekanisme
strategi pemasaran dalam kegiatan usaha guna peningkatan penjualan barang dan jasa menggunakan
aplikasi shopee; (3) 80% peserta sudah membuka toko di shopee; dan (4) 50% peserta telah menerapkan
iklan berbayar di shopee dan sisanya masih menerapkan iklan kata kunci secara gratis

Kata Kunci : E-Commerce, Siswa Berkebutuhan Khusus, Keterampilan

informasi mengalir dari suatu tempat

PENDAHULUAN ke tempat yang lain.

Globalisasi merupakan sebuah
fenomena di mana negara-negara di
dunia secara langsung maupun tidak
langsung mengharapkan terjadinya
sebuah interaksi antara masyarakat
yang jauh lebih efektif dan efisien
dibandingkan dengan saat-saat
sebelumnya. Proses interaksi dan
komunikasi antar negara-negara akan
jauh lebih intens dibandingkan dengan
apa yang selama ini pernah terjadi
(Thousani, 2015). Keadaan seperti ini
menjadi  suatu kenyataan bahwa
globalisasi telah membuka isolasi
batasan antar negara-negara yang
selama ini berlaku terutama untuk hal-
hal yang berhubungan dengan politik,
ekonomi, sosial, budaya, dan hukum
akibat sedemikian cepat dan akuratnya
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Bentuk perkembangan ini juga
meranah pada bidang bisnis, strategi
pemasaran saat ini bergerak menuju
kearah yang lebih modern. Dalam era
Industri 4.0 ini persaingan bisnis
semakin ketat. Untuk memenangkan
persaingan, pelaku bisnis  harus
mempunyai  kecepatan menangkap
peluang. Agar pemasaran dapat
dilakukan dengan cepat, pelaku
UKM mau tidak mau, suka tidak
suka harus bahkan wajib menggunakan
teknologi  berbasis internet untuk
memasarkan produknya (Tristiarto,
2019). Sistem perdagangan Internet
modern adalah sistem organisasi dan
produksi terintegrasi yang kompleks,
yang komponennya terus berubah,
berinteraksi satu sama lain (Babenko,

55


mailto:vaniamartha12@gmail.com

E- ISSN:2580-7226
P-1SSN : 2580-6041

Vol.b fo. |

Kulczyk, Perevosova, Syniavska, &
Davydova, 2019). Perdagangan
elektronik (ecommerce) yang berkaitan
dengan internet untuk membeli,
menjual, mengangkut, atau bertukar
info, produk, atau layanan. Ada banyak
keuntungan dari e-commerce, termasuk
manfaat operasional seperti jangkauan
global, pengurangan biaya,
mengoptimalkan supply chain, dan
membuka peluang bisnis (Turban et al.,
2018). Dengan adanya e-commerce
saat ini dapat membantu pemasaran
produk. E-commerce memiliki banyak
manfaat terhadap UMKM dengan
memperluas peluang perusahaan di

pasar,  meningkatkan  penjualan,
meningkatkan komunikasi,
meningkatkan  citra  perusahaan,

mempercepat proses, dan
meningkatkan produktivitas karyawan
(Rahayu & Day, 2017).

Hampir semua kebutuhan
masyarakat dipenuhi dengan
berbelanja menggunakan digital e-
commerce atau online. Hingga Kini,
transaksi e-commerce masih
mendominasi di Indonesia. Banyaknya
jumlah pengguna mesin pencari seperti
Google, situs e-commerce dan sosial
media seperti ini bisa dijadikan peluang
pemasaran  yang baik untuk
memasarkan produk yang diinginkan
(Harto & Komalasari, 2020).

Digital marketing seperti E-
Commerce dirasa cukup mampu untuk
mengakomodir  kemampuan  anak
berkebutuhan khusus dalam menjual
produk yang mereka hasilkan. Digital
marketing tidak membutuhkan tempat
untuk  berjualan  sehingga lebih
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memudahkan mereka. Dengan
bermodalkan ~ smartphone,  anak
berkebutuhan  khusus  pun  bisa
memasarkan produk mereka dengan
baik (Rukmini et al., 2019). Namun
dalam hal ini perlu adanya
permberdayaan yang dilakukan untuk
anak berkebutuhan khusus terkhusus
dengan  hambatan  pendengaran.
Pemberdayaan merupakan suatu tujuan
dan proses. Sebagai tujuan,
pemberdayaan adalah suatu keadaan
yang ingin dicapai, yakni masyarakat
yang  memiliki  kekuatan  atau
kekuasaan dan keberdayaan yang
mengarah pada kemandirian
(Saptyawati, 2019). Sebagai proses,
pemberdayaan  menunjukan  pada
serangkaian tindakan atau langkah-
langkah yang dilakukan secara
kronologis sitematis yang
mencerminkan tahapan upaya
mengubah masyarakat yang kurang
atau  belum  berdaya  menuju
keberdayaan.

Anak berkebutuhan khusus di
sekolah luar biasa banyak dibekali
dengan keterampilan. Keterampilan
tersebut dimaksudkan untuk
memberikan bekal kepada siswa
berkebutuhan khusus setelah nanti
selesei bersekolah. Keterampilan bagi
peserta didik berkebutuhan khusus
dimaksudkan untuk meningkatkan
kemampuan dalam  melaksanakan
pekerjaan tertentu sesuai bakat dan
minatnya, sehingga kelak dapat bekerja
dan menciptakan pekerjaan bagi
dirinya  sendiri, termasuk juga
menanamkan jiwa wirausaha,
semangat kerja, dan bermanfaat (Saleh,
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2017). Berangkat dari fenomena
perkembangan teknologi dan
perubahan gaya hidup sosial inilah,
maka kemudian dirasa perlu dilakukan
kegiatan yang dapat membangun
motivasi siswa untuk dapat mendorong
kreatifitas dan keterampilan siswa
dengan cara melihat peluang dan
potensi eknomis yang ada pada bidang
e-commerce. Dimana tujuan tersebut
ditunjang melalui kegiatan pengenalan
dan pelatihan bisnis online.

METODE

Kegiatan dilakukan sebagali
upaya tim pengabdi dalam
meningkatan ~ pengetahuan  siswa
berkebutuhan khusus tentang e-
commerce, agar siswa  dapat
memasarakan produk yang telah
dihasilkan. Strategi yang dilakukan
dengan cara memberikan pelatihan e-
commerce, khususnya Shopee, yang
melatih mengakses link penjualan
produk. Metode kegiatan yang dipilih
adalah pelatihan melalui wokshop,
yang dilaksanakan di SLB ABCD
YPALB Cepogo Boyolali. Subjek
sasaran  pelatihan adalah  siswa
tunarungu di SLB ABCD YPALB
Cepogo Boyolali.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kebutuhan

Kegiatan ini dimulai dengan
menganalisi kebutuhan dari siswa
berkebutuhan khusus terakit dengan e-
commerce. Berdasarkan survei awal
menggunakan google form
menunjukkan bahwa 53,3% peserta
menggunakan media internet dalam
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memasarkan produk yang di miliki.
Media internet yang paling banyak
digunakan adalah facebook, instagram,
dan WA. sedangkan 46,7% peserta
menggunakan cara konvensional dalam
memasarkan produknya. 100% peserta
belum mengetahui mekanisme
pemasaran produk dengan
menggunakan aplikasi Shopee.

Pada wawancara dan observasi
akhir, setelah pemaparan dan pelatihan
mengenai mekanisme strategi
pemasaran guna peningkatan penjualan
barang dan jasa dengan aplikasi
shopee, menunjukkan: (1) sebanyak
53,3% peserta yang sudah memasarkan
produknya = menggunakan  media
internet, belum mengetahui bagaimana
cara membuat iklan berbayar, sehingga
pada saat memaparkan materi di
jelaskan  bagaimana  mekanisme
membuat iklan berbayar di shopee.
Pada sesi ini peserta banyak yang
diskusi dan sekaligus langsung
mencoba iklan berbayar dengan
nominal Rp 5000,- per hari dan belajar
memilih kata kunci yang bagus. (2)
75%  peserta paham  mengenai
mekanisme strategi pemasaran dalam
kegiatan usaha guna peningkatan
penjualan barang dan jasa
menggunakan aplikasi shopee; (3) 80%
peserta sudah membuka toko di
shopee; dan (4) 50% peserta telah
menerapkan iklan berbayar di shopee
dan sisanya masih menerapkan iklan
kata kunci secara gratis

Simulasi pembuatan akun Shopee
Proses selanjutnya, dalam

kegiatan  pengabdian ini  adalah
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pelatihan mengenai Aplikasi Shopee.
Shopee adalah salah satu marketplace
(toko online) yang cukup populer di
indonesia, ada banyak orang yang
sudah bertransaksi atau belanja barang
secara online melalui shopee. Memang
marketplace  shopee  menyediakan
beberapa fitur yang membuat orang
tertarik untuk belanja melalui shopee,
misalnya saja diskon untuk beberapa
barang, Gratis ongkir, dan beberapa
promo lainnya. Selain itu Shopee juga
menawarkan fitur toko online bagi
yang ingin membuka toko di shopee
dan memasarkan produk/jasa di
shopee, untuk membuka toko di shopee
bisa dilakukan melalui Hp atau PC
(komputer). Peluang berjualan di
shopee bisa anda  manfaatkan
mengingat ada  banyak  yang
menggunakan Aplikasi shopee untuk
berbelanja.

Adapun beberapa keunggulan
Shopee vyaitu: (1) Menjual barang
dengan cukup cepat dan dapat
dilakukan hanya dalam waktu 30 detik;
(2) Memudahkan penjual dalam
memasarkan produknya dengan fitur
foto dan video. Dalam pelatihan ini,
peserta di wajibkan membawa minimal
5 foto produk yang akan di pasarkan di
aplikasi  Shopee; (3) Ada fitur
pemberitahuan tentang sistem
pembayaran sampai dengan
penyelesaian  transaksi.  Sehingga
memudahkan penjual dalam mengecek
transaksi  jual beli online; (4)
Menghadirkan fitur Live Chat yang
memudahkan pembeli agar bisa
langsung berbicara dengan si penjual
untuk  bisa  bertransaksi  atau

bernegosiasi.  Fitur  ini  sangat
memudahkan pengguna shopee karena
mengingat pada situs e-commerce atau
aplikasi yang lain yang harus
menyimpan nomor telepon terlebih
dahulu ketiks ingin bertransaksi; (5)
Memiliki fitur berbagi yang lengkap
agar dengan mudah menyebarkan info
ke berbagai situs media sosial atau
aplikasi messenger, seperti Facebook,
Instagram, Twitter, Line, Pinterest,
Whatsapp; dan (6) Shopee
mengintegrasikan fitur media sosial
yang mencakup fungsi hashtag, agar
mempermudah  pengguna  dalam

mencari barang atau produk yang
sedang popular atau untuk mengikuti
trend produk terbaru secara mudah.

Sumber : Winda_

Gambar 1. Kegiatan Workshop
Pembuatan Shopee

Kegiatan ini lebih ditekankan kepada
pemasaran  produk  batik  yang
dihasilkan oleh siswa berkebutuhan
khusus. Siswa berkebutuhan khusus
diminta untuk dapat membranding
produk secara lebih kreatif sehingga
batik yang dihasilkan dapat diterima di
masyarakat dan dapat menjadi salah
satu penghasilan siswa setelah sekolah.
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PENUTUP 2. Penambahan materi kebutuhan
Simpulan pengguna / target pemasaran

Kegiatan Pelatihan Pemasaran
Batik Tulis di Era Digital Melalui E-
Commerce bagi Siswa Tunarungu telah
menunjukkan kemajuan dalam hal
pemasaram produk yakni melalui
wawancara dan observasi terhadap
peserta peatihan diperoleh hasil (1)
sebanyak 53,3% peserta yang sudah
memasarkan produknya menggunakan
media internet, belum mengetahui
bagaimana cara membuat iklan
berbayar, sehingga pada  saat
memaparkan materi di  jelaskan
bagaimana mekanisme membuat iklan
berbayar di shopee. Pada sesi ini
peserta banyak yang diskusi dan
sekaligus langsung mencoba iklan
berbayar dengan nominal Rp 5000,- per
hari dan belajar memilih kata kunci
yang bagus. (2) 75% peserta paham
mengenai mekanisme strategi
pemasaran dalam kegiatan usaha guna
peningkatan penjualan barang dan jasa
menggunakan aplikasi shopee; (3) 80%
peserta sudah membuka toko di
shopee; dan (4) 50% peserta telah
menerapkan iklan berbayar di shopee
dan sisanya masih menerapkan iklan
kata kunci secara gratis

Saran

Saran yang dapat diajukanuntuk tindak
lanjut kegiatan selanjutnya sebagai
berikut:

1. Waktu yang lebih lama atau
frekuensi pelatihan ditambah sehingga
anak lebih memahami
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